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ABSTRAK  

Sawi pakcoy (Brassica chinensis L.) tergolong dalam salah satu tanaman hortikultira. 
Pakcoy memiliki nilai ekonomis yang tinggi, sehingga diperlukan upaya untuk 
meningkatkan produktivitasnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon tanaman 
sawi pakcoy (Brassica chinensis L.) terhadap pertumbuhan dan hasil produksinya dengan 
pemberian beberapa konsentrasi PGPR. Penelitian dilakukan di lahan perkarangan, 
Dusun Sambiroto, Desa Mojorembun, Kecamatan Rejoso, Kabupaten Nganjuk pada 
tanggal 5 Maret – 10 April 2021. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor pengaruh konsentrasi yang terdiri dari 
6 taraf meliputi kontrol, K1 ( 5mL/liter), K2 (10 mL/liter), K3 (15 mL/liter), K4 (20 mL/liter), 
dan K5 (25 mL/liter), dengan 4 ulangan per perlakuan. Sedangkan parameter yng diamati 
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas, berat basah, berat kering. Selanjutnya, analisis 
penelitian ini menggunakan ANOVA (P<0,05) dilanjutkan dengan uji BNT 5%. Hasil 
penelitian ini diduga berpengaruh nyata terhadap konsentrasi PGPR dan didapatkan pada 
perlakuan K5, seperti tinggi rata-rata tinggi tanaman K5 (25 mL/liter air) pada 10 HST 
sebesar 6,85 cm, 17 HST 10,77 cm, 24 HST 12,75 cm, dan 31 HST sebesar 14,13 cm. 
Rata-rata jumlah daun terbanyak didapatkan pada umur 17 HST sebanyak 6,53 helai, 24 
HST sebanyak 9,52 helai, dan 31 HST sebanyak 14,03 helai. Luas daun tertinggi 
didapatkan pada perlakuan K5 dengan nilai rata-rata 47,78 gram. Berat basah tertinggi 
juga didapatkan pada perlakuan K5 dengan nilai rata-rata 52,33 gram. Rata-rata berat 
kering sebesar 5,15 gram. 
Kata kunci : Brassica chinensis L.; Pertumbuhan; PGPR 

ABSTRACT  

Bok choy (Brassica chinensis L.) belongs to one of the horticultural plants. It has a high 
economic value, so efforts are needed to increase its productivity. This study aimed to 
determine the effect of precise application of the concentration of PGPR on the growth and 
production of bok choy. The study was conducted in Sambiroto Hamlet, Mojorembun 
Village, Rejoso District, Nganjuk Regency from March 5 to April 10, 2021. The study 
employed a completely randomized design with one factor, which was the effect of 
concentration which consisted of six levels, namely: K0 = 0 PGPR/liter of water (control), 
K1 = 5 ml of PGPR/liter of water, K2 = 10 ml of PGPR /liter of water, K3 = 15 ml PGPR 
/liter of water, K4 = 20 ml of PGPR/liter of water, and K5 = 25 ml of PGPR /liter of water, 
each treatment was repeated four times. Parameters observed included plant height, 
number of leaves (strands), leaf area, wet weight, and dry weight. The experimental results
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 were analyzed by ANOVA (P < 0.05) followed by the LSD (least significant difference) 5% 
test. The results of the study suspected that there was a significant effect on the 
concentration of PGPR shown in the average height of K5 treatment plants (25 ml 
PGPR/liter of water), which the highest at 10 days after planting (DAP) was 6.85 cm, 17 
DAP was 10.77 cm, 24 DAP was 12.75 cm and 31 DAP of 14.13 cm. The average number 
of leaves in the K5 treatment at 17 DAP was 6.53 strands, 24 DAP was 9.52 and 31 DAP 
was 14.03. The highest average leaf area was 47.78 grams. The highest average wet 
weight was 52.33 grams. The heaviest average dry weight was on K5 treatment as well of 
5.15 grams. 
Keywords: Brassica chinensis L.; Growth; PGPR.  

PENDAHULUAN  

Sawi pakcoy (Brassica chinensis 

L.) termasuk dalam famili Brassicaceae. 

Sawi pakcoy tergolong komoditas 

tanaman hortikultura yang banyak 

dibudidayakan petani (Rakhmani et al., 

2021). Disisi lain, sawi pakcoy tergolong 

komoditas yang memiliki nilai 

komersialitas cukup tinggi dan 

kandungan gizinya yang lengkap 

diantaranya adalah vitamin dan mineral. 

Sehingga diduga sawi pakcoy memiliki 

prospek yang tinggi berdasarkan 

kebermanfaatanya (Direktorat Jenderal 

Hortikultura, 2015; Oktafia & Maghfoer, 

2018; Perwtasari et al., 2012)   

Kebutuhan konsumsi sawi pakcoy 

semakin meningkat. Hal ini dibuktikan 

bahwa sampai dengan tahun 2017 

produksi sawi pakcoy di Jawa Timur 

sebanyak 61.264 ton. Namun, meningkat 

sebesar 72.562 ton pada tahun 2018 dan 

meningkat sebesar 74.395 ton pada 

tahun 2019 (Badan Pusat Statistik, 

2019). Namun, seiring bertambahnya 

permintaan sawi pakcoy, masih terdapat 

kendala produksi terutama pada 

penerapan teknologi budidaya (Direktorat 

Jenderal Hortikultura, 2015).  

Penerapan teknik budidaya yang 

sering terjadi kendala diantaranya adalah 

pengolahan tanah, penggunaan varietas 

unggul, pengendalian hama, pengairan 

dan pemupukan (Oktafia & Maghfoer, 

2018). Disisi lain, terjadi penurunan 

tingkat kesuburan tanah yang 

disebabkan oleh pencemaran 

lingkungan. 

Kesuburan tanah yang semakin 

menurun atau lahan kering disebabkan 

beberapa faktor diantaranya adalah 

kurangnya ketersediaan air, mikro-

organisme, unsur hara dan bahan 

organik (Hadisuwito, 2012; Kurniasih & 

Soedradjad, 2019). Selanjutnya, peng-

gunaan pupuk kimiawi dengan dosis 

yang tinggi juga akan berdampak pada 

kondisi kesuburan tanah dan tingkat 

keanekaragaman hayati yang menurun. 

Hal ini, juga dipengaruhi oleh tingkat 

kesadaran masyarakat akan pentingnya 

penggunaan pupuk organik dan bebas 

residu dari bahan kimia. Oleh karena itu 

diperlukan optimalisasi lahan kering 

untuk memperbaiki sifat organik 

sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas (Suwahyono, 2001; 

Widiyanti et al., 2016).  

Banyak petani yang telah 

menggunakan teknik pertanian organik 

sebagai upaya meningktakan 

produktivitas sawi pakcoy. Namun 

penggunaan teknik ini dianggap kurang 

optimal. Oleh karena itu, masih 

diperlukan perlakuan dengan 

memberikan PGPR (Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria). Tujuan 

pemberian PGPR adalah untuk memacu 

pertumbuhan tanaman, sehingga 

dproduktivitas sawi pakcoy dapat 

maksimal. 

Penggunaan PGPR merupakan 

salah satu teknologi dengan  
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memanfaatkan mikroba tanah yang 

terdapat pada permukaan akar tanaman 

atau pada daerah rizosfer. Daerah 

perakaran ini memang tempat aktivitas 

mikroba atau bakteri yang paling tinggi 

dan dapat memicu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman serta 

memperbaiki tingkat kesuburan tanah 

(Hardoim et al., 2008; Hayat et al., 2010). 

Penggunaan PGPR juga 

diharapkan dapat menjadi alternatif 

dalam sistem pertanian secara organik. 

Peran pentingnya, sehingga tujuan dari 

penelitian yaitu mengetahui respon serta 

pengaruh PGPR terhadap tingkat 

pertumbuhan dan produksi sawi pakcoy. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di Desa 

Mojorembun, Kecamatan Rejoso 

Kabupaten Nganjuk. Lokasi penelitian 

memiliki ketinggian tempat ±60 – 140 m 

di atas permukaan laut. Penelitian telah 

dilakukan mulai Maret 2019 hingga 

Desember 2021. Metode rancangannya 

menggunakan rancangan acak lengkap 

faktorial dengan 6 perlakuan dalam 4 kali 

ulangan. Perlakuan yang dilakukan 

penelitian ini adalah tingkatan 

konsentrasi yang terdiri dari kontrol, 5, 

10, 15, 20, 25 ml/liter. 

Tahapan penelitian ini meliputi 

persiapan media tanam, penanaman, 

pemberian PGPR, pemeliharaan 

(pemupukan, penyiangan, penyulaman, 

pengendalian hama dan panen), serta 

pengumpulan dan analisis data. 

Pengamatan dilakukan secara destruktif 

dilakukan dengan cara mencabut sawi 

pakcoy untuk mengetahui bobot 

tanaman. Sedangkan pengamatan 

secara non destruktif dilakukan dengan 

cara pengambilan data selama masa 

vegetatif tanaman berlangsung hingga 

waktu panen. 

Komponen parameter pertumbuhan 

tanaman meliputi indeks luas daun, tinggi 

tanaman (diukur pada umur 10, 17,24 

dan 31 hari setelah tanam (hst)). 

Selanjutnya dilakukan pengeringan 

dengan oven pada suhu 700C dan diukur 

jumlah daun dan berat kering tanaman. 

Sedangkan parameter yang diamati 

adalah berat konsumsi dan berat segar 

tanaman pakcoy. Analisis data 

pengamatan diuji menggunakan ANOVA 

dan dilanjutkan uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) pada taraf 5% jika terdapat 

perbedaan yang sangat nyata atau nyata. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman Pakcoy 

Perlakuan PGPR menghasilkan 

tinggi tanaman pakcoy yang nyata pada 

umur pengamatan 17, 24, dan 31 HST 

(hari setelah transplanting) (Tabel 1). 

Hasil tersebut berdasarkan analisis rata – 

rata. Perlakuan pemberian PGPR bahwa 

pada 31 HST perlakuan dengan 

konsentrasi (25 ml)  sangat berbeda 

nyata. Hasil penelitian Syamsiah (2014)   

menunjukkan bahwa pemberian PGPR 

dapat menhasilkan pertumbuhan yang 

lebih baik bagi tanaman

 
Tabel 1. Rerata tinggi tanaman pakcoy dari pengaruh konsentrasi PGPR pada umur 10-

31 HST 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

10 HST 17 HST 24 HST 31 HST 

K0 6,13 8.77 a 10.66 a 11.66 a 

K1 5,90 9.25 b 10.80 a 11.76 a 

K2 6,85 9.51 c 11.39 a 12.51 a 
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K3 6.59 10.25 cd 12.01 c 13.13 b 

K4 6,51 10.01 c 11.79 b 13.17 b 

K5 5,28 10.77 d 12.75 c 14.13 c 

BNT 5% ns 0,65 0,97 0,92 

Keterangan : Bilangan yang sama menunjukkan tidak bebeda nyata berdasarkan BNT 5% 

Jumlah Daun 

Berdasarkan hasil analisis, 

perlakuan PGPR secara nyata dan 

berbeda pada umur 17, 24, dan 31 hari 

setelah transplanting (Tabel 2). 

Perlakuan pemberian PGPR bahwa pada 

umur 31 HST perlakuan dengan 

konsentrasi K4 dan K5 berbeda nyata. 

Dimana  perlakuan  K0  (0ml pgpgr/liter 

air) yaitu rata-rata jumlah daun (helai) 

tanaman terendah 10 HST 2 helai dan 

rata-rata jumlah daun terbanyak pada 

perlakuan K5 umur 17 HST 6.53 helai, 24 

HST 9.52 dan 31 HST 14.03 helai .

 
Tabel 2. Rerata jumlah daun pakcoy dari pengaruh konsentrasi PGPR pada umur 10- 

31 HST 

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) 

10 HST 17 HST 24 HST 31 HST 

K0 2.00 5.28 a 6.77 a 8.77 a 
K1 2.00 5.00 a 7.27 a 9.52 a 
K2 2.00 5.54 a 7.77 b 10.81 b 
K3 2.00 5.78 a 8.52 b 11.31 c 
K4 2.00 6.20 b 9.32 c 13.03 c 
K5 2.00 6.53 c 9.52 d 14.03 d 

BNT 5% ns 0,82 0,92 1,17 
Keterangan : Bilangan yang sama menunjukkan tidak bebeda nyata berdasarkan BNT 5% 

Luas Daun 

Hasil dari analisis ragam 

menunjukkan adanya pengaruh 

pemberian PGPR pada tanaman pakchoi 

pada umur 31 hari setelah transplanting 

(Tabel 3). Hasil perlakuan K5 

menunjukkan terjadinya interaksi antar 

perlaluan atau berbeda nyata. Dimana 

perlakuan K0 merupakan rata-rata luas 

daun tanaman terendah yaitu 20,85 g, 

perlakuan K5 dengan rata-rata tertinggi 

yaitu 47,78 g. 

 
Tabel 3. Rerata luas daun pakcoy pada umur 31 HST 

Perlakuan Luas Daun (cm) 31 HST 

K0 
K1 
K2 
K3 
K4 
K5 

20.85 a 
27.12 b 
34.59 c 
39.53 d 
43.78 e 
47.78 f 

BNT 5% 2.53 

Keterangan : Bilangan yang sama menunjukkan tidak bebedanyata berdasarkan BNT 5% 

Berat Basah 

Berdasarkan hasil analisis ragam 

menunjukkan adanya pengaruh 

pemberian pupuk organik cair pada 

tanaman pakchoi pada umur 31 hari 

setelah transplanting (HST) (Tabel 4). 

Dimana perlakuan K0 adalah rata-rata 
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berat basah tanaman terendah yaitu 

23,49 g dan perlakuan K5 menunjukan 

rata rata tinggi yaitu 52,33 g. Menurut 

Oktafia & Maghfoer (2018) berat basah 

tanaman berhubungan dengan 

banyaknya air yang di serap, senyawa 

yang di butuhkan dalam jumlah besar 

dalam setiap organ 

 
Tabel 4. Rerata berat basah pakcoy dari pengaruh konsentrasi PGPR pada umur 31 

HST 

Perlakuan Berat basah (gram) 31 HST 

K0 
K1 
K2 
K3 
K4 
K5 

23.49 a 
28.16 b 
37.16 c 
42.17 d 
48.67 e 
52.33 f 

BNT 5% 3,58 

Keterangan : Bilangan yang sama menunjukkan tidak bebedanyata berdasarkan BNT 5% 

Berat Kering 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa terjadi perbedaan sangat nyata 

pada berat kering tanaman pakcoy umur 

31 hari setelah transplanting (HST) 

(Tabel 5). Perlakuan menunjukkan rata-

rata terberat pada K5 dengan berat 5,15 

g, sedangkan yang paling rendah pada 

perlakuan K0 dengan berat 2,13 g. 

Kandungan unsur hara yang diambil oleh 

akar diduga akan mempengaruhi berat 

kering tanaman. 

Unsur hara yang diserap oleh akar 

jaringan tanaman diduga mempengaruhi 

berat kering tanaman. Hal ini disebabkan 

komposisi media yang sangat baik yang 

dapat menyimpan nutrisi hara. 

 

 
Tabel 5. Rerat berat kering pakcoy pada umur 31 HST 

Perlakuan Berat Kering (gram) 31 HST 

K0 
K1 
K2 
K3 
K4 
K5 

2.13 a 
2.76 b 
3.05 b 
3.68 c 
4.37 d 
5.15 e 

BNT 5% 0.58 
Keterangan : Bilangan yang sama menunjukkan tidak bebedanyata berdasarkan BNT 5% 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini dapat 

disimpulkan pengaruh terbaik pada 

perlakuan K5 dengan 25 ml PGPR/liter 

air. Hal ini didapatkan parameter 

pertumbuhan tanaman yang 

berpengaruh sangat nyata diantaranya 

adalah jumlah rata-rata tinggi tanaman 

tertinggi umur 17 HST 10.77 cm, 24 HST 

12.75 cm dan 31 HST 14.13 cm. Pada 

rata-rata jumlah daun terbanyak pada 

perlakuan K5 umur 17 HST 6.53 helai, 24 

HST 9.52 dan 31 HST 14.03 helai. Rata-

rata luas daun tertinggi yaitu 47.78 gram. 

Berat basah tertinggi didapatkan pada 

perlakuan K5 dengan nilai rata-rata 52,33 

gram. Berat kering terberat didapatkan 

pada perlakuan K5 dengan nilai rata-rata 

5,15 gram.  
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